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Abstract

This research is motivated by the low ability of the connection of Mathematicsal students of class
V, in particular in materials up space limas. It can be seen from the results of observation of the
14 students 5 students who answered correctly regarding the volume up space limas. The
purpose of this study is to determine the presence or absence of the influence of learning
model of Realistic Mathematics Education (RME) on the connection ability of students '
Mathematicsal class V in SDIT Al-Furqoon Klaten. This research is a quantitative research with
quasi-experimental. The research design used was Pretest-Posttest Control Group Design. The
data collection technique used is the technique of tests and documentation. Meanwhile, the
research data were analyzed using paired sample T test test and test independet sample T test.
The results of this study show that the test results of paired sample T test obtained a
significance value of 0.000 < 0.05, which means learning model Realistic Mathematics
Education (RME) significantly affect the connection ability of students ' Mathematicsal on
materials up space limas. Based on the results of the test independet sample T test obtained a
significance value of 0.001 < 0.05, which means there are differences in the influence model of
Realistic Mathematics Education (RME) and conventional models to the connection ability of
students ' Mathematicsal on matetials up space limas.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi belajar mengajar antara guru
dengan siswa yang dibantu dengan beberapa unsur lainnya seperti media, bahan ajar, serta
model pembelajaran yang digunakan. Nidawati (2013) mengungkapkan belajar merupakan
proses memperoleh suatu pengetahuan. Proses belajar mengajar berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Keberhasilan proses belajar mengajar tersebut dapat dipengaruhi dari beberapa
faktor seperti guru, siswa, interaksi dalam pembelajaran, dan fasilitas yang ada (Tae et al.,
2019). Faktor-faktor tersebutlah yang akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran dalam

mencapal tujuan yang diharapkan.

Pembelajaran matematika termasuk pelajaran penting yang harus dipelajari siswa,
karena melalui mata pelajaran matematika diharapkan dapat membantu siswa agar tertata
nalarnya, terbentuk kepribadiannya, dan terampil menggunakan matematika maupun penalaran
dalam kehidupannya kelak (Dipayana, 2014). Selain itu, matematika juga dapat melatih siswa
agar mampu berpikir secara logis, analitis, kritis, cermat, sistematis, dan kreatif yang nantinya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Yuda, 2013). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika penting dan bermanfaat bagi siswa.
Pembelajaran matematika secara umum memiliki tujuan yakni mencapai kecakapan dan
kemahiran kemampuan matematis yang diperoleh dalam belajar matematika. Astuti et al.
(2017)  menyatakan  bahwa  tujuan  belajar ~ matematika  yaitu siswa dapat
memiliki kemampuan dalam memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep matematika, serta mengaplikasikan konsep matematika secara akurat, efisien, dan
tepat. Dalam pembelajaran matematika konsep dan materi yang dipelajari saling berkaitan baik
pada lingkup mata pelajaran matematika sendiri maupun pada mata pelajaran lainnya.
Sehingga diharapkan siswa tidak hanya paham, namun juga dapat menghubungkan konsep
dari suatu materi dengan materi yang lainnya. Dengan demikian, terbentuklah siswa yang
dapat berpikir logis, cermat, kritis, kreatif, dan tertata penalarannya.

Setidaknya terdapat lima kemampuan dasar matematika menurut NCTM yaitu: (1)
pemecahan masalah (problems solving) merupakan suatu aktivitas berpikir untuk menarik
kesimpulan berdasarkan pada pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan atau sudah
diasumsikan sebelumnya; (2) penalaran dan bukti (reasoning and proof); (3) komunikasi
(communication) merupakan kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan

ide-ide matematika secara tepat; (4) koneksi (comnection) yaitu kemampuan mengaitkan atau
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menghubungkan satu materi dengan materi lainnya; dan (5) representasi (representation) yaitu
kemampuan mengungkapkan ide-ide matematika (Rizkie, 2018).

Kelima kemampuan dasar matematis tersebut seharusnya dimiliki oleh siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran matematika. Aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas
harus dirancang dengan tujuan meningkatkan kemampuan matematis siswa (Wijayanti et al.,
2018). Adanya kemampuan matematis yang baik pada siswa akan dapat mempermudah mereka
dalam memecahkan masalah matematika. Belajar matematika membutuhkan pemahaman
konsep, hubungan antar konsep matematika disebut dengan koneksi matematis (Kenedi et al.,
2019). Salah satu kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika yang masih rendah
adalah kemampuan koneksi matematis. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari Ruspiani
(Sulistyaningsih et al., 2012) yang mengungkapkan bahwa pada umumnya kemampuan siswa
dalam koneksi matematis masith rendah. Kemampuan koneksi matematis merupakan
kemampuan siswa untuk memahami bahwa matematika terdiri dari berbagai topik yang saling
berkaitan satu sama lain, lebih jelasnya Kusmanto dan Marliyana (2014) mendeskripsikan
kompetensi matematis sebagai kemampuan untuk menjelaskan bagaimana hubungan atau
keterkaitan antara materi satu dengan lainnya atau sebuah konsep dengan konsep lainnya. Pada
dasarnya setiap siswa memiliki kemampuan koneksi matematis, namun kadarnya berbeda-beda
(Puteri & Selvi, 2017).

Rendahnya kemampuan koneksi matematis pada siswa akan dapat mempengaruhi
kualitas belajar siswa, sehingga nantinya juga akan berdampak pada hasil belajar dan prestasi
siswa di sekolah. Hal tersebut sejalan denganNCTM siswa yang memiliki kemampuan koneksi
matematis akan memiliki pemahaman yang lebih baik, mendalam dan bertahan lama karena
siswa mampu mengaitkan ide, gagasan, prosedur dan konsep pelajaran yang sudah diketahui
sebelumnya dengan konsep yang baru didapatkan (Maulida et al., 2019). Koneksi matematis
merupakan suatu kompetensi yang harus dibangun dan dipelajari, karena dengan kemampuan
koneksi matematis yang baik akan membantu siswa untuk dapat mengetahui hubungan
berbagai konsep dalam matematika sehingga dapat menghubungkan konsep-konsep dalam
pembelajaran matematika, matematika dengan pelajaran lain, dan dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran yang menekankan keterhubungan ide atau konsep dalam matematika,
maka siswa tidak hanya belajar matematika namun juga belajar menggunakan matematika.
Keterkaitan atau keterhubungan antar konsep matematika memiliki peranan yang sangat

penting ketika mempelajari matematika.
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Siagian (2016) mengatakan bahwa kompetensi koneksi matematis merupakan bagian
penting yang harus dikuasai siswa karena siswa akan melihat keterkaitan dan manfaatnya
dengan tidak meninggalkan materi sebagai bagian yang terpisah tetapi digunakan sebagai
pengetahuan dasar untuk mempelajari konsep yang baru. Dengan memiliki kompetensi
tersebut, maka siswa akan dapat mempelajari matematika secara lebih mudah dan lebih
mendalam. Maulana menyatakan bahwa indikator yang termasuk kemampuan koneksi
matematis adalah: (1) mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur; (2)
memahami hubungan antar topik matematika; (3) menggunakan matematika dalam mata
pelajaran lain ataupun dalam kehidupan schari-hari; (4) memahami representasi ekuivalen
konsep yang sama; (5) mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi
yang ekuivalen; dan (6) menggunakan koneksi antar topik (Astiati et al., 2016).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas V SDIT Al-Furqoon,
ditemukan permasalahan siswa pada pembelajaran matematika yang sedang mempelajari
konsep bangun ruang. Perfama, siswa kesulitan memahami bahwa terdapat hubungan antar
topik matematika. Siswa belum mengetahui bahwa dalam menghitung volume bangun limas
segl empat beraturan terlebih dahulu harus mengetahui luas alas persegi. Kedua, siswa kesulitan
dalam menerapkan hubungan antar konsep matematika. Hal tersebut dibuktikan pada saat
siswa diminta mengerjakan latthan soal materi bangun ruang limas. Dari 16 siswa yang
mengikuti kegiatan pembelajaran, hanya terdapat 5 siswa yang dapat menjawab dengan benar.
Sedangkan sebanyak 11 siswa menjawab salah. Letak kesalahan hasil pengerjaan siswa
terdapat pada perhitungan luas alas dalam bangun ruang limas yang berbentuk bangun datar
persegi. Siswa tidak menghitung luas alas yang berbentuk persegi terlebih dahulu. Namun,
siswa menggunakan panjang sisi persegi dalam pengaplikasian perhitungan volume bangun
limas segi empat beraturan. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa kesulitan dalam
menerapkan konsep luas materi bangun datar dalam konsep perhitungan volume bangun ruang
limas. Kesulitan tersebut membuktikan bahwa siswa kelas V SDIT Al-Furqoon belum
menguasai kompetensi koneksi matematis dengan indikator memahami hubungan antar topik
matematika. Rendahnya kompetensi matematis juga dinyatakan oleh sejumlah studi penelitian
oleh Fauzi (2011) dan Lasmanawati (2011) dalam (Fatima, 2019), penelitian tersebut
menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah, berada pada level di
bawah rata-rata. Pembelajaran di kelas dengan pemberian masalah dan latihan sampai akhirnya

siswa mahir menyelesaikan masalah tetapi kemampuan koneksinya tidak meningkat.
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Pada dasarnya materi atau konsep dalam pembelajaran matematika yang satu dengan
yang lain saling berkaitan dan berkesinambungan (Nastiti & Ahmad, 2020). Adanya
keterkaitan dalam konsep matematika tersebut, mengharuskan siswa untuk dapat memahami
konsep atau materi dasar agar mampu mempelajari dan menguasai materi selanjutnya dengan
baik. Dalam pembelajaran matematika tidak terdapat konsep matematika yang tidak terhubung
dengan konsep lain dalam suatu sistem (Rachmataha, 2019). Koneksi matematis seperti halnya
pada konsep bangun ruang mempunyai keterkaitan dengan konsep bangun datar, siswa
scharusnya terlebih dahulu menguasai konsep bangun datar sebelum masuk pada materi
bangun ruang. Hal tersebut dikarenakan konsep bangun datar nantinya akan diaplikasikan
dalam konsep bangun ruang. Penerapan koneksi matematis dalam proses pembelajaran
matematika merupakan sesuatu yang penting karena matematika bukan kumpulan materi yang
terpisah, melainkan merupakan materi yang terintegrasi (Diana & Irawan, 2017). Jadi, ketika
tidak memiliki kompetensi koneksi matematis maka siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan
perhitungan. Pemahaman siswa yang tuntas terhadap suatu materi matematika menjadi modal
dasar untuk mempelajari materi lain yang berkaitan (Prasetya et al., 2020). Oleh karena itu,
siswa harus memiliki kemampuan dalam mengaitkan antar materi atau antar konsep
matematika. Kemampuan siswa untuk berkoneksi dalam pembelajaran matematis merupakan
salah satu kemampuan penting yang harus dicapai siswa dalam proses pembelajaran, hal
tersebut disebabkan apabila siswa mengetahui adanya keterkaitan antara konsep matematika,
maka siswa akan lebih mudah dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari diterapkan
dalam konsep pembelajaran yang baru dan dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.

Permasalahan mengenai rendahnya kompetensi koneksi matematis pada siswa
bukanlah suatu masalah biasa, sehingga permasalahan tersebut harus segera diatasi. Oleh
karena itu, diperlukan adanya sebuah model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Alternatif solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan model Realistic Mathematics Edncation (RME). Hal ini dikarenakan menurut
Romli (2016) kemampuan koneksi matematis siswa terbentuk dari pengalaman proses
belajarnya. Realistic Mathematics Education adalah model pembelajaran matematika dalam
prosesnya terdapat interaksi dengan lingkungan yang dimulai dari permasalahan nyata yang
dialami peserta didik serta berorientasi pada keterampilan memecahkan masalah melalui hal
konkret (Hasan, 2020). Pembelajaran dengan model RME merupakan pembelajaran yang
mengaitkan materi pembelajaran dengan sesuatu yang dapat dibayangkan atau dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model RME

36 JMIE : Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education, Vol. 6 (1) 2022
Copyright © 2022 | JMIE | p-ISSN: 2580-0868, e-ISSN: 2580-2739



Pengaruh Model Realistic Mathematics Education...

tersebut memanfaatkan realitas atau kehidupan nyata dan pengalaman siswa sebagai titik awal
dari pembelajaran matematika serta mendorong adanya kontribusi aktif dari siswa (Catrining
& Widana, 2018).

Model Realistic Mathematics Education memiliki sintaks berupa memahami masalah
kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan
jawaban, serta menyajikan jawaban (Susanti et al, 2013). Realistic Mathematics Education
merupakan suatu model yang memiliki tujuan untuk memotivasi siswa dalam memahami
konsep matematika, di mana konsep tersebut dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Model Realistic Mathematics Education menekankan pada keterampilan proses dalam
menyelesaikan masalah (Sucitra & Firman, 2019). Oleh katena itu, permasalahan yang dipilih
harus berhubungan dengan situasi nyata yang mudah dipahami serta mudah untuk
dibayangkan, sehingga akan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Dengan demikian,
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna (weaningful) (Ningsih, 2014). Model pembelajaran
RME memiliki 3 prinsip, Gravermeijer mengemukakan tiga prinsip kunci dalam pembelajaran
RME yaitu (1) petunjuk menemukan kembali; (2) fenomena yang bersifat mendidik; (3)
mengembangkan model sendiri (Hafni & Iskandar, 2015).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Trilasmini dan Wardhani (2015) membuktikan
bahwa penerapan model Realistic Mathematics Education dalam materi pembulatan bilangan ke
dalam satuan, puluhan dan ratusan terdekat dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi
aktif siswa serta dalam pelaksanaanya lebih efektif. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
peneliti relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astiati et al. (2016). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model RME
lebih baik daripada pembelajaran matematika dengan menggunakan model konvensional
dalam upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa pada materi perbandingan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam
artikel penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan model Realistic Mathematics
Edncation (RME) dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa pada materi bangun ruang limas?

2. Bagaimana pengaruh model Realistic Mathematics Education (RME) dan model
konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun

ruang limas?
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Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
matematika Realistic Mathematics Edncation (RME) terthadap kemampuan koneksi matematis
pada siswa kelas V SDIT Al-Furqoon dalam pada materi bangun ruang limas; dan (2) untuk
mengetahui pengaruh model RME dan model konvensional terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa pada materi bangun ruang limas. Dengan demikian, peneliti mengangkat judul
penelitian “Pengarub Model Realistic Mathematics Education Terbadap Kemampnan Koneksi Matematis

Materi Bangun Ruang Limas Siswa Kelas 17

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi
Eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Prefest Posttest Control
Group Design. Sugiyono (2010) menyatakan bahwa desain penelitian tersebut melibatkan dua
kelompok yaitu cksperimen dan kontrol yang dipilih secara random kemudian dilakukan
pretest untuk mengetahui keadaan awal kedua kelompok tersebut. Penelitian ini dilakukan di
SDIT Al-Furqoon Klaten dengan populasi seluruh siswa kelas V yang berjumlah 16 siswa.
Sementara itu untuk menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan teknik sampling jenuh
yaitu dalam menentukan sampelnya peneliti mengambil seluruh populasi dari kelas V yang

berjumlah 16 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknis tes dan
dokumentasi. Teknik tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan koneksi
matematis siswa pada materi bangun ruang limas. Tes ini berjumlah 10 soal yang terdiri dari 5
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian dengan menggunakan tes koneksi matematis siswa SD. Soal
tersebut berkaitan dengan materi bangun ruang limas dan mengacu pada kurikulum mata
pelajaran kelas V. SD semester 1 tentang volume bangun limas. Hasil pengembangan
isntrumen soal diujicobakan melalui uji validitas dan reliabilitas. Tes ini terdiri dari tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttess). Tujuan dilakukan prefest dan posttest adalah untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh model pembelajaran RME terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa kelas V SDIT Al-Furqoon. Adapun teknik dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan data-data yang sudah diteliti dan foto hasil penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan i paired sample T test untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh model RME terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa dan uji independent sample T test untuk mengetahui apakah model RME berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa apabila dibandingkan dengan

model konvensional. Data akan dianalisis menggunakan SPSS versi 24.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini didasatkan pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran matematika Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
kemampuan koneksi matematis pada siswa kelas V SDIT Al-Furqoon dalam pada materi
bangun ruang limas serta untuk mengetahui pengaruh model RME dan model konvensional
terthadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang limas.
Pembahasan mengenai hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
A. Kompetensi Koneksi Matematis

Kompetensi koneksi matematis adalah kemampuan siswa untuk memahami bahwa
matematika terdiri dari berbagai topik yang saling berkaitan satu sama lain (Bakhril et al.,
2019). Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang
limas, peneliti menggunakan tes tulis berupa 5 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Sebelum
dilaksanakan proses pembelajaran, peneliti tetlebih dahulu melakukan tes awal (prefess)
menggunakan google form. Selanjutnya, dilaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran RME pada kelompok eksperimen dan model konvensional pada

kelompok kontrol. Pada akhir proses pembelajaran, peneliti melakukan tes akhir (postzest).

1. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen
Hasil pretest yang dilakukan sebelum menggunakan model Realistic Mathematics
Edncation (RME) pada kelompok eksperimen diperoleh skor hasil tes kemampuan
koneksi matematis materi bangun ruang limas dengan nilai tertinggi 80 dan terendah
52. Adapun rata-rata hitungnya sebesar 66. Median 62, serta modus 60. Penyebaran

data tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

STATISTICS

PRETEST
Valid 8
Missing 0
Mean 66
Median 62
Mode 60
Minimum 52
Maximum 80
Sum 528
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2. Hasil Pretest Kelompok Kontrol

40

Hasil pretest yang dilakukan sebelum menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelompok kontrol diperoleh skor hasil tes kemampuan koneksi
matematis materi bangun ruang limas dengan nilai tertinggi 68 dan terendah 52.
Adapun rata-rata hitungnya sebesar 60. Median 60, serta modus 60. Penyebaran data
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 betikut ini.

Tabel 2. Hasil Pretest Kelompok Kontrol

STATISTICS
PRETEST
Valid 8
Missing 0
Mean 60
Median 60
Mode 60
Minimum 52
Maximum 68
Sum 480

Berdasarkan data dari tabel 1 dan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil prefest
dari kelompok eksperimen dan kontrol memiliki hasil yang berbeda. Dilihat dari jumlah
nilai dari seluruh siswa, kelompok cksperimen memiliki jumlah sebesar 528 dengan
rata-rata 60, sedangkan kelompok kontrol memiliki jumlah 480 denganrata-rata sebesar
60. Hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki selisih jumlah
nilai sebesar 48. Untuk rata-rata prefest dari kedua kelompok masih tergolong rendah,

yaitu 66 (kelompok eksperimen) dan 60 (kelompok kontrol).

Hasil Posttest Kelompok Eksperimen

Hasil posttest yang dilakukan setelah menggunakan model Realistic Mathematics
Education (RME) pada kelompok eksperimen diperoleh skor hasil tes kemampuan
koneksi matematis materi bangun ruang limas dengan nilai tertinggi 96 dan terendah
82. Adapun rata-rata hitungnya sebesar 90,25. Median 90, serta modus 88. Penyebaran

data tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen

STATISTICS
POSTTEST

Valid 8
Missing 0
Mean 90,25
Median 90
Mode 88
Minimum 82
Maximum 96
Sum 722

4. Hasil Posttest Kelompok Kontrol
Hasil posttest yang dilakukan setelah menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelompok kontrol diperoleh skor hasil tes kemampuan koneksi
matematis materi bangun ruang limas dengan nilai tertinggi 86 dan terendah 72.
Adapun rata-rata hitungnya sebesar 78. Median 78, serta modus 72. Penyebaran data
tersebut dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Hasil Posttest Kelompok Kontrol

STATISTICS
POSTTEST

Valid 8
Missing 0
Mean 78
Median 78
Mode 72
Minimum 72
Maximum 86
Sum 628

Berdasarkan data dari tabel 3 dan 4, dapat dilihat bahwa hasil posttest antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol jauh berbeda. Jumlah keseluruhan nilai
dati kelompok eksperimen adalah 722 dengan rata-rata sebesar 90,25. Sedangkan
jumlah keseluruhan nilai dari kelompok kontrol adalah 628 dengan rata-rata sebesar 78.
Hasil posttest dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki selisih nilai

sebesar 94,
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Apabila dibandingkan dengan hasil prefest, kedua kelompok mengalami
peningkatan. Pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 194 dengan
jumlah nilai prefest 528 dan posttest 722. Sedangkan pada kelompok kontrol mengalami
peningkatan nilai sebesar 148 dengan jumlah nilai pretesr 480 dan jumlah nilai posttest
628. Nilai rata-rata kelompok eksperimen meningkat dari 66 menjadi 90,25. Sementara
nilai rata-rata kelompok kontrol meningkat dati 60 menjadi 78. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dan model
pembelajaran konvensional keduanya terbukti dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang limas.

B. Pengaruh Model Realistic Mathematics Education tethadap Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa
Sebelum melakukan #i paired sample T test dan wji independent sample T test, peneliti
melakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu. Uji prasyarat tersebut berupa uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Adapun uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
memiliki varian yang homogen atau tidak. Berikut adalah hasil dari uji normalitas dan uji

homogenitas yang diolah menggunakan SPSS versi 24.

1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Tabel 5. Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov?
0 Statistic Df Sig.
Hasil PRE_EKS 225 8 2007
POST_EKS 192 8 .200*
PRE_KONTROL 250 8 150
POST_KONTROL 206 8 207

Berdasarkan data uji normalitas pada tabel 6, untuk prefest dan posttest baik
dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Sehingga seluruh data

tersebut memiliki distribusi yang normal.
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b. Uji Homogenitas

Tabel 6. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Koneksi Based on Mean 1.199 1 14 292
Based on Median 1.159 1 14 .300
Based on Median and 1.159 1 13.683 .300
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.196 1 14 293

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 7 didapatkan nilai sig. Based on
Mean 0,292 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data posttest kelompok
cksperimen dan postrest kelompok kontrol adalah sama atau homogen.
C. Uiji Paired Sample T Test
Uit paired sample T test dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pada
hasil pretest dan posttest siswa dari kelompok eksperimen. Hasil perhitungan prefest dan

posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 7. Uji Paired Sample T Test

Paired Samples Test

Paired Differences T Df Sig. (2-
Mean  Std.  Std.  95% Confidence tailed)
Dev Er Interval of the
Difference
Lower  Upper
EKS PREE  -24250 7.285 2576 -30.340 -18.160 -9.415 7 .000

POST

Berdasarkan output EKS (kelompok eksperimen) pada tabel 8 diperoleh nilai
sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kompetensi koneksi matematis pretest kelas eksperimen dan posttest kelas

eksperimen yang diajar menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME).

KEPUTUSAN :
Terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dilakukan (prefess) model

Realistic  Mathematics Edncation (RME) dan setelah dilakukan model Rea/istic
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Mathematics Edncation (RME) terhadap kompetensi koneksi matematis siswa pada
materi bangun ruang limas. Untuk melihat lebih jelas rata-rata hasil belajar sebelum
dan setelah dilakukan model Realistic Mathematics Education (RME) maka dapat dilihat

dari tabel berikut ini.

Tabel 8. Paired Sample Statistic

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

EKS PREE 66.00 8 10.029 3.546
POST 90.25 8 4.713 1.666

Kontrol PREE 60.00 8 5.657 2.000
POST 78.50 8 5.732 2.027

d. Uji Independent Sample T Test

Uji Independent Sample T Test dilakukan untuk melihat perbedaan kompetensi
koneksi matematis antara kelompok yang diajar menggunakan model Realistic
Mathematics Edncation (RME) dengan kelompok yang diajar menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan perbandingan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9. Uji Independent Sample T Test

Independent Samples Test

Levenfe's Test t-test for Equality of Means
or
Equality of
Variances
F Sig. t Df Sig.2  MD Std. 95%
ED
Lower Upper
K Equal 1465 246 4.204 14 .001 11.500 2735 5.633 17.367
varianc
o es
assume
N
E  Equal 4204 13.128 .001 11500 2.735 5.596 17.404
K varianc
S esnot
I assume
Berdasarkan perhitungan uji independent sample T fest pada tabel 9 maka
diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,001< 0,05 maka maka dapat disimpulkan
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bahwa terdapat perbedaan pengaruh model Realistic Mathematics Education RME) dan
model konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi

bangun ruang limas.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil prefest yang dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, maka dapat diketahui bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai yang diperoleh kedua kelompok, yaitu sebesar
66 untuk kelompok eksperimen dan 60 untuk kelompok kontrol. Ini berarti nilai rata-rata
pretest kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang limas dari kedua
kelompok masih di bawah KKM yang ditentukan untuk mata pelajaran matematika, yaitu
sebesar 70. Sedangkan nilai rata-rata hasil posttest kemampuan koneksi matematis siswa pada
materi bangun ruang limas dari kelompok eksperimen yaitu sebesar 90,25. Nilai tersebut jauh
lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata postfest dari kelompok kontrol, yaitu sebesar
78. Dengan demikian, kedua kelompok memiliki selisih nilai rata-rata sebesar 12,25.

Hasil analisis data berupa tes awal (prezes?) dan tes akhir (posttes?) baik secara deskriptif
maupun statistik menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics
Edncation (RME) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa. Selain itu, penerapan model Realistic Mathematics Edncation (RME) terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa lebih baik apabila dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan rata-rata dari kelas kontrol, schingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa serta lebih baik apabila dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani et
al. (2016), di mana hasil penelitiannya adalah Realistic Mathematics Education (RME) terbukti
dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Hal tersebut dikarenakan
penggunaan model Realistic Mathematics Education (RME) dalam proses pembelajaran memiliki
banyak kelebihan. Beberapa kelebihan model pembelajaran Realistic Mathematics Edncation
(RME) menurut Dani et al. (2017) diantaranya model RME mengarahkan siswa untuk
menemukan ide dan konsep melalui berbagai fakta dan pengetahuan, selain itu RME juga
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Sedangkan kelebihan model Realistic Mathematics

Edncation menurut Shoimin diantaranya yaitu: (1) pembelajaran dengan RME memberikan
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pengertian yang jelas kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari; (2) memberikan pengertian
kepada siswa bahwa matematika merupakan bidang kajian yang harus dikonstruksi sendiri oleh
siswa; dan (3) memberikan pengertian kepada siswa bahwa dalam belajar mamtematika mereka
harus menjalani suatu proses dan menemukan sendiri konsep matematika dengan bantuan
pihak lain, misalnya guru (Saputra, 2017). Dengan demikian, penggunaan model Realistic
Mathematics Education dalam pembelajaran matematika dapat mempengaruhi kemampuan
koneksi matematis siswa karena pembelajarannya mengarahkan siswa untuk mengkonstruk
pengetahuan yang telah dimiliki melalui aktivitas yang dikaitkan dengan realitas kehidupan
siswa schingga siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Astuti (2019)
menyatakan bahwa melalui model pembelajaran Realistic Mathematics Education mendorong
siswa untuk aktif belajar, hal tersebut dikarenakan pembelajaran matematika yang dianggap
abstrak oleh siswa dikaitkan dengan kehidupan nyata dengan tujuan siswa lebih mudah

memahami mateti matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh secara signifikan
terthadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang limas; 2) terdapat
perbedaan kemampuan koneksi matematis antara kelompok yang diajar menggunakan model
Realistic Mathematics Education (RME) dengan kelompok yang diajar menggunakan model
pembelajaran konvensional. Penerapan model Realistic Mathematics Education pada kelompok
cksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 90,25, median sebesar 90, modus sebesar 88, nilai
tertinggi sebesar 96, nilai terendah sebesar 82, dan standar deviasi sebesar 4,713. Sedangkan
penerapan model konvensional pada kelompok kontrol diperoleh nilai rata- rata sebesar 78,
median sebesar 78, modus sebesar 72, nilai tertinggi sebesar 806, nilai terendah sebesar 72, dan

standar deviasi sebesar 5,732,
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